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iTATA tsET\GAiTTAfr.

As saiamu ai ai kum W arrahmatui ia hi w aoara Kaat u n

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena dengan rahmat dan hidayahNya

maKa penuirs oapat menyeiesaikan t ugas Kancangan Etemen Me.sin ' ini. yang

mana sudah menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa

Unrversrtas rviunammaoryah Sumatera Umra iurusan iek-nrk Miesrn unruk merancang

sebuah Roda gigi. Dalam tugas Perancangan Roda gigi ini, penulis merancang Roda

gigi kenciaraan MiiiSUijisHi PAiEi<U SPU[< i DnKnR oengan oaya: i7r PS cian

Putaran : 4000 rpm.

Untur menyeiesarxan lugas inr penuirs mengamoii oan oeDerapa sumber

yakni buku-buku yang berhubungan dengan perancangan Roda gigi yang ditambah

dcngan mara kuiiah yang reian uioeriran oich dosen mara iruiian L.iemen Mesrn.

Penulis menyadari sepenuhnya dalam merancang Roda gigi ini masih banyak

serair cirtemukan kekurangan - kexurangan oan masrh .;aun ciarr sempuma. Untux

itulah penulis tetap mengundang saran dan kritik untuk perbaikan dimasa mendatang.

arr.irmya penuiis mengucapKan DanyaK rerima nasin repatia ijapair H.

Muhamif M, ST, MSc sebagai Dosen Pembimbing dan rekan - rekan mahasiswa

yang teian banyak memDantu penuirs oaiam menyeiesarran tugas lnr. Penuirs

berharap tugas ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi khususnya dan bagi pihak

yang memburuhien.

lvlg0an,

T[1A1VTUT-' I A DADI\\JT((J

I 68 r 30080

UNIVERSITAS MEDAN AREA



irAn'iAi( isi

LEMBAR PENGESAHAN
ILAJEA PENG.aIIT=ag-_

DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAT-I-AR TAIii'fu
DAFTAR DIAGRAM ALIRAN
SKEMA GAMBAR RODA GIGI

BAB I PENDAHULUAN
l.t. Lal(rl i-tgtaNairts i vr\,rlu4llaaii

I .2. Tujuan Perencanaan

1.3. Batasan Masalah

i.+. :istematira Penuiisan

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
- 1 r/l^-:ct-^-: D^ l^ nr-,
-. i. i\iJiiiiirliJi iiuuJ uiui

2.2. Macam-macam Roda C igi

2.3 Bantalan

- - - == 
-- :=- == E;i:;IrAl, J rl,i(lall U-t\trAL\ |JA\rlA1\ U lAlvlA l{.(rlrA tJrt I

3.1. Poros

3.2. Spline dan Naaf

3.3. Perencanaan Roda Gigi
3.3.1. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Satu

i .i.2. i;*'tiiiil g;i; F.+d; C ig; I"e"epaia;; Dua

3.3.3. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Tiga

3.3.4. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Empat

:.:.r. Perhitungan xooa Uigi Kecepatan iviunour lxeversel
3.4. Bantalan

3.5. Baut dan Mur

BAB 4 KESIMPULAN

uai.ialt PUSiaKa

G-A,MBAR TEKNIK

rtataIIlaIr

I
I

2

2

L

4
a

6

ll
IJ

13

l9
29

30
j5
39

44

4ii
55

60

65

ll
lll
iv
V

vi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

2.8.

2.9.

2.10.

2.11.

2.12.

J. t.

3.2.1.

3.2.2.

J.J.

?4_

I'AT TAK UAIVII,AI(

Roda Gigi Lurus

Roda Gigi Miring

Roda Gigi Miring Ganda

Roda Gigi Dalam dan Pinyon

Roda Gigi dan Pinyon

Roda Gigi Kerucut Lurus

Roda Gigi Kerucut Spiral

Roda Gigi Permukaan

Roda Giei Miring Silans

Roda Gigi Cacing Silindris

Roda Gisi Cacins Selubuns Ganda

Roda Gigi Hypoid

Poros

Spline

Naaf

Nama-nama bagian roda gigi

Bantalan Gelindins

Baut dan Mur

6

7

1

8

8

I
I
9

10

l0

ll
l1

13

t9

24

29

55

60

GAMBAR NAMA GAMBAR HALAMAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.1.

3.2.

1aJ.J.

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

3.t0.

|J.q.FTAR T'Aiii,L

Faktor koreksi daya yang akan ditransmisikan (f, )
Standart bahan poros

Diameter poros

DIN 5462 - DIN 5464

Spesifikasi spline untuk berbagai kondisi operasi (SAE)

Faktor bentuk gigi

Faktor dinamis ( f,.1

Bantalan Bola

Faktor-faktor V, X, Y dan Xo. Yo

Ukuran standar ulir kasar metris

t4

15

16

20

2t

30

30

55

56

6l

TABEL NAMA TABEL HALAMAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA



iiAi("i'Ai< iiiaGRAfvi eiiRaN

Diagram aliran poros

Diagram aliran spline dan naaf

Diagram aliran roda gigi

Diagram aliran bantalan gelinding

Diagram aliran baut dan mur

18

28

54

59

64

NO NAMA DIAGRAM HALAMAN

1.

2.

a

4.

5.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



SKilIvIA GANIBAi<

UNIVERSITAS MEDAN AREA



r\ererangan uamDar :

J.

4.

5.

o.

7.

ii.

Roda Gigi I

Koda Uigi z

Roda Gigi 3

i(ocia Gigi 4

Roda Gigi mundur (rever,se)

ijaniaian ueiinciing

Poros Utama

Spirne cian i.laar

9. Baut

iU. roros xeverse

I l. Tuas

tz. \reur Dox

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l,AI' I

PENDAHULUAN

l.i. Latar iieiakang Perencanaan

Roda Cigi merupakan suatu elemen yang mempunyai peran sangat

penung or oaiam mentransmrsrkan oaya cian putaran oarr suaru penggerak atau

motor. Roda gigi berfungsi untuk mentransmisikan daya dan putaran dari suatu

poros Ke poros yang iarn uengan rasio r<ecepalan yang konsran oan memrilni

efisiensi yang tinggi.

uriuar lransmtsi ol atas aoa puia cara laln untuK memlnoanKan oaya.

misalnya dengan sabuk dan rantai, tetapi transmisi dengan roda gigi jauh lebih

unggui otbanurngxan oengan saDuK oan ranrar seDaD iaKr.or silp paoa rooa glgt

kecil dan putaran lebih tinggi dan tepat serta daya yang dipindahkan lebih besar.

Iviesxrpun oemrKian oaiam ounra inoustn tioaK selaiu ciipakar rooa grgr sebagar

alat transmisi karena roda gigi memerlukan ketelitian yang besar dalam waktu

pembuatan, pemasangan maupun wakru pemeirharaannya.

Alat transmisi pada saat ini semakin berkembang pesat, dimana sekarang

ini oarr sistem manuai menJaoi sistem matic. Waiaupun oemikian sistem transmisi

secara manual masih ada juga yang menggunakan tetapi lebih dominan

masyaraKar menggunakan srslem transmrsr mauc.

Dalam rangka mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknoiogi yang sedemirian cepat. wlara. setiap manasiswa teknik mesin narus

mengetahui dan memahami proses perencanaan, pembuatan, pemasangan dan

pemeirharaan srstem rru sencirn. Waiaupun ieorh ouekankan pacia proses

perencanaannya.

sesuai uengan tuJuan seperti tersebut uiaras. maKa serrap mahasiswa

prodi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Medan Area diberikan tugas

perencanaan uiang srstem transm rsl ciarr suatu peraiamn amu mestn yang

merupakan syarat untuk mengikuti tugas akhir.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



i.Z. i uJuar i:erencanaan

Tujuan perencanaan roda gigi antara lain adalah :

i. Untux merancang seouan rooa gigi yang oigunaxan untuK

mentransmisikan putaran atau daya dari motor penggerak.

2. Unrux memperoien ui<uran iromponen - i<omponen utama dan

komponen - komponen pendukung dari suatu roda gigi.

J. Untux mengetanui lenis rooa gtgt yang sesual olgunakan untuK

Mitsubishi Pajero Sport Dakar.

i.i. iiaiasan wlasaiair

Setiap mobil berjalan membutuhkan berbagai system yang dirangkai

ciaiam saru Kesatuan unlt KerJa yang memtiti<t iungst maslng - maslng. Agar

putaran dari mesin dapat menggerakan roda-roda kendaraan maka diperlukan

DeDerapa Duan rangKaian system yang bererya yaitu saian satunya aoaiah rooa

gigi. Roda gigi atau yang disebut dengan transmisi adalah suatu system yang

DeKerJa unruk menerusKan oaya putaran mestn oan Kopitng ke poros out pm.yang

terdiri dari rangkaian roda - roda gigi yang disusun sedemikian rupa sehingga

oapar memperDesar oan memperkecii oaya yang cirhasiikan oien mesin sesuai

dengan yang dibutuhkan oleh kendaraan.

uaiam penuirsan iugas xancangan riemen iviestn tnt penuits memDatasl

masalah hanya pada perencanaan Roda Gigi untuk Mobil Mitsubishi Pajero Sport

i)arar oengan spesirirasi : oaya : i 76 PS

Putaran : 4000 rpm.

i.4. Sisiemaiii<a fenuitsan

Menguraikan tentang latar belakang, tujuan. perencanaan, batasan

masaian, stsremauKa penuirsan ltrAri i;. i.-rraran tentang oetentsl iiocia Urgl.

klasifikasi Roda Gigi dan pembahasan Roda Gigi (BAB 2), Uraian tentang

pernrtungan-perhitungan utama untux Kooa Gigi lilnu :1 meitputi :
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. Perhr[ungan Poros

o Perhitungan Spline dan Naaf

o Pernrrungan Perencanaan itooa urgr

o Perhitungan Bantalan

o Perhrtungan uaut oan viur

Selanjutnya Penutupan berisikan tentang Kesimpulan (BAB 4).
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rtA,tt ,L

TINJAUAN PUSTAKA

)esuar oengan iungsrnya rooa grgi aoaian merupaKan eiemen mesln yang

dapat mentransmisikan daya dan putaran. Aspek yang harus diperhatikan dalam

perencanaan rni aoaian eTeK - erek yang oraxibatkan oaiam pemincianan oaya cian

putaran. Dalam pemindahan daya dan putaran tersebut masih ada alat yang

Derperan seoagar pemrnciah ciaya oan puraran yanu saDuK ij ranrar.

Diluar transmisi diatas ada pula cara lain untuk memindahkan daya,

misainya oengan saouk loeit,loan rantal {cnainl. tetapr transmrsi oengan rooa gigi

jauh lebih unggul dibandingdengan sabuk dan rantai, faktor slip pada roda gigi

laun ieorn recri oan pumran ieolh trnggr tepat sena ciaya yang cirprnoahxan ieorn

besar. Namun untuk merencanakan sebagai alat pemindah daya pada transmisi

(gear lox) narus Denar - benar mampu meminoanxan rocia gigi sebagai aiat

pemindah daya.

Uieh karena rtu cir ciaiam perencanaan rooa glgr narus benar-oenar reinr

untuk perencanaan dan pembuatannya sehingga pada putaran yang tinggi tidak

reryaui sirp yang uapar mengai<ibati<an puurran rotia gigi tidan DeKerJa

sebagaiman a yang diinginkan dalam perencanaan ini.

2.1. Kiasiiikasi Rocia Uigi

Roda gigi memiliki gigi di sekelilingnya sehingga penerusan daya

oriakukan oieh grgr - glgr xeciua rocia yang sarng berkar[. itooa grgr senng

digunakan karena dapat meneruskan putaran dan daya yang lebih bervariasi dan

ieoiir i<ompair danpada menggunaKan aiat transmisi yang iainnya, seiain itu roua

gigi juga memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan alat transmisi

iarnnya, yartu:

r Sistem transmisinya lebih ringkas, putaran lebih tinggi dan daya yang

besar.

o Sistem yang kompak sehingga konstruksinya sederhana.
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Kemampuan menenma oeban iebth ttnggt.

Efisiensi pemindahan dayanya tinggi karena faktor terjadinya slip sangat

kecii.

Kecepatan transmisi rodagigi dapat ditentukan sehingga dapat digunakan

uengan penguKuran yang recii dan ciaya yang Desar.

Kooa glgl oapat orKlaslilKasrKan menurut poros aran putaran oan DentuK

gigi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6.1 (Dasar Perencanaan dan

remilrnan trlemen Nrcsln, naLZl/,

a

a

iioca gigi Geiigaii poios
seja.lar

Roda gigi lurus, (a)
Roda gigi miring, (b)
Roda gigi miring ganda, (c)

Roda gigi luar
Roda eiei dalam dan pinvon. (d)
Batang gigi dan pinyon.(e)

(Klasifikasi atas dasar
bentuk alur gigi)

Arah putaran berlawanan
Arah Dutaran sama

Cerak lurus & berputar

1t<iasrtrfasi atas dasar
bentuk jalur gigi)

dapat dibedakan atauDari tabel di atas maka roda gigi

urriasrtrrasrKan menJaor seDagl oerti<ut :

a. Roda gigi dengan poros sejajar.

D. KoOa gigi ciengan poros yang Derpotongan.

c. Roda gigi dengan poros silang / tegak lurus.

Letak poros Roda gigi Keterangan

Roda gigi kerucut lurus, (1)

Roda gigi kerucut soirai- (g)

Roda gigi kerucut ZEROL
Roda gigi kerucut miring
Roda gigi kerucut miring ganda

Roda gigi permukaan dengan poros
berpotongan. (h)

(Rocla grgr dengan poros
berpotongan berbentuk

istimewa)

i(ocia gigi ciengan poros
silang

- -.i-. _.:.-: _,-:_:.-...::__,__. _,::r\uuu 6'6' ""' 'r'6 r"s"6. i 
"

Batang gigi miring silang
i\i;iiinn iiiiK

Gerakan lurus dan berputar

Roda gigi cacing silindris. o
r\vu4 5rtsr w4urrrS Jwruuu,,6

Ganda (globoid), (k)
Roda gigi cacing samping

r\uua BrBr ilrP€r uululu
Roda gigi hipoid, (l)
Roda gigi permukaan silang

Roda gigi dengan poros
bemotonqan
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D.

c.

Roaa gigi ciengan Poros 5e1a1ar

Roda gigi dengan poros sejajar adalah roda gigi dimana gigi -

glgrnya seJaJar pada uua biuang srirntier. r\eoua oiuang sitinuer [crseDuI

bersinggungan dan yang satu mengelilingi pada yang lain dengan sumbu

terap seJaJar.

tioaa gtgt ciengan i'oros yang ijerporongan

Roda gigi dengan poros yang berpotongan ini digunakan pada

suatu transmlsr yang memtilrr poros ltoaK seJaJar.

Roaa gigi ciengan Foros iiiang t i egak Lurus

Yang termasuk pada jenis ini adalah roda gigi miring silang, batang

glgt mlnng sriang lkontax grgt geraKan iurus cian oerputar). rooa gtgt

cacing silindris, roda gigi cacing selubung ganda (globoid), roda gigi

casrng samprng. rooa grgr upe ntpernttiora. rooa gtgt htpotci. roua gigi

permukaan silang.

Macam - macam iiocia Gigi

?-- ?odo Gig! I !tru.:

Roda gigi lurus adalah jenis roda gigi yang dapat mentransmisikan

.la..q.'lan nrrtarqn qnfarq rlrra nnrnc.rqn- qoiqior I)nrlq oioi ini

merupakan yang paling dasar dengan jalur gigi yang sejajar dengan

poros.

rCl}'-r.,'
:-,ffin+'

uamoar. Z. i. xooa gtgt iurus
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Koaa utgt lwrtng

Roda gigi miring ini memilikijalur gigi yang berbentuk ulir silindris

yang mempunyai larar oagr. jumian pasangan gigi yang saiing

membuat kontak serentak (perbandingan kontak) adalah lebih besar

ciarr paoa rooa glgl iurus sentngga pemtnciahan momen amu pumran

melalui gigi - gigi tersebut dapat berlangsung lebih halus. Roda gigi

rni sangar barr drpat<ai untuit mentransmisixan putaran yang tinggi

dan besar.

\Jariluar. L.L. r.o(ld BrBl lulrrllB

iiouu wtgt Mrmg ttanda

Pada roda gigi ini gaya aksial yang timbul pada gigi mempunyai alur

oerDentuk aiur v yang akan saitng memtnciahkan. iiengan rooa glgt

ini reduksi, kecepatan keliling dan daya diteruskan dan diperbesar

teupi paua pemouatannya agaK sukar.

pl

Gambar. 2.3. Roda gigi miring ganda
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d. xoaa Gigi i)aiam aan Prnyon

Roda gigi ini dipakai jika diinginkan transmisi dengan ukuran kecil

ciengan redui<si yang Desar. Karena ada pinyon yang terietalt ui tlaiam

roda gigi ini.

uambar. z.+. Koua grgr uaiam tian ptnyon

e. Batang Gigi cian Pinyon

Merupakan dasar propil pahat pembuat gigi. Pasangan antara batang

grgr cian prnyon orgunakan untuK meruDan geraK pumr menJacir gerak

lurus atau sebaliknya.

Ro6la l:rlgl LerUCUt Lurus

Roda gigi kerucut lurus adalah roda gigi yang paling mudah dan

pairng senng orgunai<an / orpaKar. tetapt sangat berrsik i<arena

perbandingan kontaknya yang kecil. Konstruksinya juga tidak

memungKrnKan pemasangan oantaian paoa Keoua uJung porosnya.

udlrludl . z.J. r\\ru4 ElEl udll ulllyull
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(iamhar- 2-6- Roda sisi kerucut lurus

g. xoaa Gigi Kerucut Spirai

Pada roda gigi ini memiliki perbandingan kontak yang terjadi lebih

oesar uan oapar menerusKan puraran tinggr oengan Deoan Desar. suour

poros kedua gigi kerucut ini biasanya tlibuat 90 0.

fiOAA \rtgt fermuKa0n

Roda gigi ini merupakan roda gigi dengan poros berpotongan yang

bagian pelrnukaan giginya rata.

n.

uamDar. 2.6. l(ooa glgl permuKaan
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I. KoAa \rtgt tvtrmg Stlang

Roda gigi ini mempunyai kemiringan 70 sampai 230, digunakan untuk

menrransmisilan ciaya yang icbih besar dari pada roua grgi iurus.

Roda gigi inijuga meneruskan putaran dengan perbandingan reduksi

yang benar.

Roda Gtgr Lactng Sritncins

Roda gigi ini membentuk silindris dan lebih umum dipakai.

urgunaxan untuK mentransmrsiKan oaya oan putaran yang ieoln oesar

tanpa mengurangi dayanya. Kemiringan antara 250 - 450, roda gigi ini

DanyaK oipaxar paoa ststem i(emuot.

xocia Gigi L.acing i>eiuoung Ganaa lGioooial

Roda gigi ini digunakan untuk mentransmisikan daya dan putaran

paoa beban besar oengan perbanoingan KonraK yang ieoih besar puia.

J.

K.

uamDar. z.v. r(Ooa grgl mtnng silang

Uamoar. z. iU. Kocra grgi cacrng srirndris
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Gamoar. 2. i i. iiooa gigi cacing seiubung gancia gioooial

Roaa Gigi iiipoia

Roda gigi ini mempunyai jalur gigi berbentuk spiral pada bidang

Kerucut yang sumounya sairng oersriangan oan pemlnoanan gaya paoa

permukaan gigi berlangsung secara meluncur dan menggelinding.

itooa gigi rni ciipaxai paoa dererensiai.

tramirar. z.iz. Rooa gigi hypoiri

/.J. .t,anratan

Bantalan adalah bagian elemen mesin yang menumpu poros perbeban.

senrngga puraran anu gerai< boiai< - oairrnya secara naius" aman oan panJang

umur.

urmana oantaian Derlungst untuK penouKung Dagran mestn yang berputar

dan membatasi geraknya. Apabila bantalan tidak berfungsi dengan baik, maka

presrasr seiurun slsrem aKan menurun atau uoaK oapat DeKeUa semesunya.

Maka bantalan dalam permesinan dapat disamakan perannya dengan

ponoasi paoa seouan Dangunan geciung.
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ijanmian ciapat cirkiaslnkasrkan sebagar benkut :

Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros, misalnya pada :

a. tiantaian iuncur yaitu oanmian oimana oagian yang bergerak cian yang

diam mengadakan persinggungan langsung.

D. riantaian geirnorng. paoa oanraian rnr reryacil geseKan geirnorng anrara

bagian yang berputar dengan bagian yang diam melalui elemen

geiinciing.

Atas dasar arah beban terhadap poros, misalnya :

a. ijanuian radrai yarru arah oeoan yang cirtumpu oanraian rnr aoaian

tegak lurus terhadap sumbu poros.

D. riantaian arsiai yaitu aran oeoan Lranuian ini sejajar dengan sumbu

poros.

c. trantaian geirnolng Knusus yaltu Dantaian rnr oapat menumpu beban

yang arahnya sejajar dan tegak lurus terhadap sumbu poros.

l.

2.
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iiAii 3
PERIIITUNGAN UKURAN UTAMA RODA GIGI

J.l. roros

Komponen ini merupakan yang terpenting dari beberapa elemen mesin

yang brasa orhubungran oengan putaran oan oaya. Poros merupaKan Komponen

stasioner yang berputar, biasanya yang berpenampang bulat yang akan mengalami

Deban punrir oan ienrur arau gabungannya.

Kadang poros ini dapat mengalami tegangan tarik, kelelahan, tumbukan

atau pengarun konsentrasr tegangan yang akan teryaor paoa cirameter poros yang

terkecil atau pada poros yang terpasang alur pasak, hal ini biasanya dilakukan

paoa penyamDungan amu penghubungan anrar komponen agar uoaK [erJaor

pergeseran.

Gambar 3.1. Poros

Paoa perencanaan rnl poros memrncianran oaya (N) seDesar iir PS oan

Putaran (n) sebesar 4000 rpm. Jika daya di berikan dalam daya kuda (PS) maka

harus dirairran U. /JJ unruh menoapatKan oaya tiaiam tK w ).

Daya (N) :178 PS

i'utaran (n) :4UUU rpm

Dimana:

i ir) : U, l-r: riW

P : 178 x 0.735 kW

P : iiu,ri xW
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itra r aoaian oaya nomlnai ourpur cian moror penggerar, maka

dapat diambil dalam perencanaan. Jika faktor koreksi adalah fc
oaya rencana tri 6w,l seoagai oeriirut.

rci=Jc.P 1rti1

ulmana: rd : Daya rencana

fc : faktor koreksi

P : uaya

Daya rata-rata yang ciiperiuKan

Daya maksimum yang diperlukan

Daya normal

iaicor keamanan

(Tabel 3.1) maka

ir.r. - Z)V

0,8 - 1,2

rru - lrJ

(Lit1,hal7)

Faktor KoreKSr (Jc) oaya maKslmum yang orperiuran U.6 - i.Z. olamDrilc - i.i

Maka daya rencana Pd adalah:

v0 - .fc. f

= l,l .130,83

= l+3.Y KYY

irka momen pundr gor.sil aciaian i 1rg.mm1, maKa torsl untuK oaya maKslmum :

T -9,74x10t 
Pd

ii

I41 q

AfiNI)

T =35039,65 kg.mm

iabei i.i. iakior koreist daya yang airan tilrransmtsrion grcT
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Tafuci 5.2. Stanriart -bafuan porus

Perlakuan I Kekuatan tirik
,'-." ):"" I Keteransanmm,

Standard dan
macam

Baja karbon
!: ::; :'!::.:!::i ::; : : :.r;

(Jrs G 4501)

Batang baja yang
dilinis dingin

maka:

Penormalan 18
52
-t5
J8
62
66

53
60
1a

L-,ll.atnK ulngln,
digerinda,

dibubut, atau
-_-1-___- -___- _--!^_,

hal-hal tersebut

Tegangan geser yang di izinkan

.t'".....,-.ultrrotro .

535C-D
545C-D
aq q_^ r-\

t-

=

VD

SJT , SJ,

r, : tegangan geser yang diizinkan poros (kg/mmr)

on : KeKuatan tanK Danan poros (Kg/mm-)

sl : faktor keamanan akibat pengaruh massa untuk bahan S-C

(DaJa KarD0n, uramori o.u sesuar dengan srandan ASlviL, (rrr Ihar E)

.sl.: faktor keamanan akibat pengaruh bentuk poros atau daya spline

paoa poros, narga sebesar i,J - 3,0 maka cii ambii 2,5 ltit I hal 8 )

rianan poros ol piiiir traja KarDon nonsrrursi mcsin Sj:r uengan KcKuaran

tarikoo=52kglmm2

sfr'sf,

6,0 - 2,5

.- ,:_ i : ?J)+t tLgttrutl
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-Fenrmbangan untuk momen ciramerer poros :

d.: diameter poros (mm)

ro - regangan geser yang uiizinxan poros 1i<grmm-;

Z : momen torsirencana (kg.mm)

L b 
: IaKtor Keamanan terhaciap beban ientur harganya i.2 - Z.-t

(diambil 1,2).

A/: IaKtor oria teryaor KeJuran cian rumouran Desar arau xasar i,) -
3,0 (diambil 1,5)

maKa:

otmana:

Lererangan

a :l 5'l .t.s .1.2. 35039.651
L3,+ t )

= 43,56 mm = 45 mm ( sesuai dengan tabel 3.3.)

i. iancra -" menyaraKan Dan\ a oriangan )ang DcrsangKutan olplirn

dari bilangan standar.

2. tiliangan oi oatam Kurung nanya orpaKar untux oagian oimana

akan dipasang bantalan gelinding.

IaDet J.J. Utameter poros

4,5 *11.2 28 40 55 7A (105)

12 30 56 71 110
*31,5 42 75

5 *72.5 3? 60 80 *ll2
45 85 l?o

35 63
*5,6 t4 *35,5 48 90 125

(15) 50 95 130

6 t6 38 65 100

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pacia oramerer poros cir aras 4J mm, maka tegangan geser yang reryacir pacia poros

- :.i .r-
t - --------:-

d: (Litl,holT)

r : tegangan geser (kg/mm2)

7 : momen torsi rencana 1kg.mm;

d,: diameter poros (mm)

5.t .35039.6s
'- #.

="|u7,?"!',

=1,96 kg I mm2

rierciasarkan pernrtungan ol aras maKa poros terseDut aman or paKar Karena

tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan yaitu :

i,96 < 3,+7 xgmm:1aman ;.
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L,lagram arlran puros

r-,aya yang ulrrailsrllsrKilrr : r - lJU,oJ Kw
Putaran poros i z7 - 4000 rpm

4. Momen puntir rencana : I: 35039,65 kg.mm

6. Tegangan geser yang diizinkan : \,:3.4'/ kg/mm2

10. Td > T

STOP

q'r /l frr

2. Faktorkoreksi: fc: l.l

3. Dayarencana: Pr= 143,9 O*

Bahan poros S35C, baja karbon
kekuatan tarik : ou= 52 kg/mm2
F'aktor keamanan Sfi: 6, Srt - 2,5

7. Faklorkoreksi untuk
momen puntir 

^.: 
i"5

Faktor lenturan : O6- 1.2

8. Diameter poros : 4:45 mm

9. Tegangan geser : r : 1,96 kg/mm2
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.j.Z. spirnc tian iraai

3.2.1. Perancangan Spline

Pada dasamya fungsi sprine adarah sama dengan pasak, yaitu
l:c-rr';:!,-::: dl;i dit p.jil::: d:r: p:r:: !,.r !i::::pl:::i !.-cmp::e: !a::: ;:::g
terhubung dengannya, ataupun sebariknya. perbedaannya adalah spline menyatu
aia; =c;.;';'di bagia; J:ri pc.lc.; sci;:gl::. pa;a,1: ncrup;.l:a; kc=p.=;c; I.a.g
terpisah dari poros dan memerlukan alur pada poros untuk pemasangannya.

c^l_:-- :.--:-----r_L _--l:-_^ _^f,_ -;.i;iii i;; jr:;:i;i ;piiir_ p;J; ;;;t;,lrc;;t=,t si telal; tS:-ie;;tu {berJasalka;;
standar sAE), sedangkan jumlah pasak ditentukan sendiri oleh perancangnya. Hal
il;r ;-ii;;'i1'ei;abi'a;i pel-ri;ir;ia;; ;piirre ie-Lri-r l-ric;-rgurii;r;gii.ir-r Jiiii;;t ria,.i ;egi
penggunaannya karena sambungannya lebih kuat dan beban puntirnya merata
iii;';iui uii i;tigialii ijiri'ui iiii;.iiiiiiitgiitiii iiu iigar pasak Jiiiig iircriiiirbi-iiii-;r
konsentrasi tegangan pada daerah dimana pasak dipasang.

Uamoar. i.2.i. Spitne

Pacia perhrtungan inr teiah orperoien uKuran cirameter porosnya (djJ
sebesar (45 mm) bahan yang digunakan yaitu S35c dengan kekuatan tarik 52

kg/mmt, untuk spline pada kendaraan dapat diambil menurut DIN 5462 sampai
5464. Dalam perencanaan ini diambil DIN 5464 untuk beban berat. Seperti yang
terciapat pacia tabei cjloawah rnl :
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I ADeI J.+. Irlt\ .1o/ - lr-tt\ f,.to(t

Diameter
dalam

Ringan DtN 5462

Banvaknva Baii

Menengah DIN 5463

Banvaknvn Raii
Berat DIN 5464

Banyaknya Baii
dl (nrm) I d2 (mm) b (mm) I d2 (mm) b (mnr) I d2 (mm) b(mm)

ll 6 14 J

r3 6 t6 1S

l6 6 )(l 4 10 )l )\
18 6 22 5 t0 23 J

2t 6 25 5 10 26 -1

23 6 26 6 6 28 6 10 29 4

?5 2D 1a 2a I

28 6 32 '7 6 34 7 l0 35 4
32 8 36 6 8 38 6 t0 40 5

36 I 40 7 8 42 7 10 45 5

o
.t .a o o ao o

46 8 50 9 8 54 9

Diameter maksimum ( diambil r/, :45 mm )

d'=o'81 'd'

dd.-_'' 0,81

d. - 
15

- 0.8t

= i5.i rrtrrr '- '3o rrtrrr

Spiine yang direncanaKan atau Ketentuan uKurannya (oan taDei J.4.J antara iain :

Jumlah ( i)
Leoar 1 o .1

Diameter luar ( d2 )

: l0buah
: 7mm
: 56mm

Ui<uran spirne unluK beroagar Konolsr operasl leian olrelapKan ciaiam smnoar 5Ar

dan dapat dilihat pada tabel 3.5.

l0 56 7
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Tabel3.5. Spesifikasi spline untuk bertlagai kondisi operasi ( standar SAE )

n I oo?{f)
- i -.- - -

0850D 0!25D Q?5ND

10 0,156 D | 0,045I)

': Mechanical hand book, halamon l5)

Paoa Kopirng rnr. Jenls spilne yang olrencanaKan aoaian

jumlah l0 (sepuluh) buah pada kondisi meluncur saat dibebani

under ioao,;. Dari taoei :.5 oiperoieh oara seoagai Derrxut :

irnggrspirne(H):

H = 0,095' D

= U.Uv: .)o = )iZ mm

iarakantarspline(w):

tv = 0,1 56. D

=u,i)tl .)o=6,'i-io mm

seoangKan panJang spiine ciiperoieh oari :

, D' (56)' o. -^
d,, (45)'

oanJan - Jafi fata - rara spllne aoalan :

+d, _56+45 -.\<.,< *_44

i3esar gaya yang bexerya paoa Spiine :

F-T
rm

0,8101)

spllne oengan

(to slide when

No- of
Spline

All fits Permanent fits
To slide when not

under load
To slide when under

load
!t/ H D H d H d

4

6 0,250 D 0,050 D 0,900 D 0,075 D 0,850 D 0,100 D 0,800 D

0,910 l) 0,070 t) 0,860 D o,0g5l)
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cilmana:

maKa:

25,25

=1387,71 kS

iegangan rumLrur< pacia spilne aoaian :

olmana:

maira:

F: gaya yang bekerja pada spline (kg)

i - momen puntir yang ber<erya paua poros scDesar r:Ujv.o-r kg.mm
rm : jari - jari spline (mm)

F* 35039,65

F, i.H.L

o,: tegangan tumbuk ( kg/mm2)

r, : gala )ang DeKerya paoa spilne (Kg;

i : jumlah gigi spline

L : panJang spirne 1mm;

11: tinggi spline (mm)

1387.71

iV i)iL.iDij,iL

=0,3 kg /mm2

irka regangan r.umbuK yang bekerja \o,) iebin kecii oari tegangan tumoun izin

(o,,) maka spline yang direncanakan adalah aman terhadap tegangan tumbuk.

i'egangan tumouk untuk banan S::u yang olzrnkan aoaian:

(r.. 5?:
, l0

"il
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uarr hasri ciraras orperoien narganya aoaianlaun ieorn Desar olDanorngKan oengan

tegangan tumbuk kerjanya (o, 1o,,), sehingga spline aman dari kegagalan

tegangan iumoun.

i egangan geser pacia spiine aciaiah :

dimana:

F
s i.w. L

r-: tegangan geser yang terjadi pada spline (kgimm-)

F : gaya yang bekerja pada spline (kg)

I : jumiah gigi spiine

w : jarak antar spline (mm)

L = pan-lang spiine 1mm.1

maKa:

1387 ,71
:a a-aa aaaarv o./Jv'ow)tL

= 0.18 kg I mm2

jira tegangan geser izin \ r r1; ieoin besar oari tegangan geser kerjanya I r r;. maka

spline yang direncanakan adalah aman terhadap tegangan geser. Tegangan geser

tztn untuk Danan s:)t- aoaian :

= 0,577 ' o,,

= 0.577 . 5.2 = 3.00 kg: I mm:

i egangan gcser unruK Danan s::L laun iebin oesar uari tegangan geser KerJanya

(r r, > r" ), sehingga spline aman dari tegangan geser.

T

T,,
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s.2.2. r erancangarr ir aai

Kadang - kadang ukuran spline dan naaf disamakan dalam suatu

rancangan, namun oaiam konciisi yang sebenarnya terciapat peroeciaan uKuran

yang sangat kecil antara spline dan naaf. Walaupun perbedaannya adalah kecil

rerapl oapar menJaot sangar oerpengaruh apaoria mestn terseDur memeriuxan

ketelitian yang tinggi atau bekerja pada putaran tinggi. Oleh karena pertimbangan

kemungkinan putaran mesin yang tinggi. maka ukuran naal aKan ciihitung senoiri

berdasarkan pada ukuran spline sebelumnya.

Canbar. 3.2 2 Naaf

!lLrrr.en r.zef ;*ttk l-"er!-.egei kcr-'disi r--ner:si telzh {itetznker-" rJ:!.anT

standar SAE dimana adalah sama dengan ukuran untuk ukuran spline. Ukuran -

..1,,,*^- +^-.^l^..+ I^^^+ Ailil^+ ^qr{a +^k^l 2 ( r.^-^.{il--iLc- .q!.q!rrsrr.-,r--:;-.':;::::: i:-:::-i:::: --,.:i::::-::::i:'-:'- i:J-: j'-.::o'-::'-'-:

o^^,,^: A^^-^- -^^^:{:1-^^i --l:-^ ,,^-- +^'!^L S:+nn+.,l-^- -^,1^ L-L --L-1,'*-"^:-=f ij-: -Ji:5i;:: rp=r:! i:--:i: JPirIiJ i:::g aa:*r: -;i-i:r-:'i:: F=u* !iL i!!'!:;rii::i ii

maka data untuk ukuran naaf adalah :

i rnggr naai 1 H.1 :

H =0,095'D

= u,uv) ')o = 5.:t2 mnt

iarak antar naar( w ) :

w = 0,156' D

= u,i)o ')o =6.7 50 mm

UNIVERSITAS MEDAN AREA



seoangkan panJang naai olperoien oarr :

, D3 (56)t oz 1. ------
.._., tn.t- ;;i;;id.. (4s).

,= - 
o * d, : 56 + 45 : 2,5-2-s44

nesar gaya yang DeKerJa paoa naai :

dimana:

25,25

=1387,71 ks

i egangan tumtrun paua naai-auaian .

F
'-i i.H.L

olmana:

F_T
rm

t * gayayang bekerya pacia naar 697

I = momen puntir yang bekerj a pada poros sebesar 12020,33 kg.mm

rm : Jafl -Jan naar (mm,

F* 35039,65

o,:

i-
L:
H:

tegangan tumbuk 1 kg/mm:)

gaya yang bererya paua naai $.gt

jumlah gigi naaf

panJang naailmmT

tinggi naaf (mm)
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1387 ,716,= a4?^^^/-^
lw J)JL'OW)l-

= 0,3 kg I mm'

JlKa regangan rumDuK yang DeKeua \ot) iebrh xecri ciarr regangan tumouk lzln

(o,,) maka spline yang direncanakan adalah aman terhadap tegangan tumbuk.

iegangan rumDuK untuK Danan JJ)L yang uiiziniran auaian:

-n - <') lon ! ^^2- r- '-o "'-'-

n^-i L^-:! ):^+^- A:^^- l^L L^--^-.,^ ^A^l^L:^,,L !^L:L L^^-- )iL^^A,-*l--- A^--^^L-Ui; iisJii u:P!:!i_-:::rJ:iju::j; su;:J;: jJuri i!uiii uLr;: u:!'Ji;ui;iblasi: u!iibu:i

tegangan tumbuk kerjanya (o, {o,,), sehingga naaf aman dari kegagalan

tegangan tumbuk.

iegangan geser paoa naai aciaiah :

r-: tegangan geser vang terjadi pada naaf (kg/mmj)

F: gaya yang bekerja pada naaf(kg)

r - lumian grgr naar

u, : jarak antar naaf (mm)

L - panJang naai 1mm1

1387,71
'ta. a'114 ,aaalv'(rrlJv'ov)lL

:0,18 kg I mm2

ou _52
i10

r

maKa:
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jrra tegangan geser tztnlrp, ) iebrn oesar oari tegangan geser Keryanya ( r, ). maKa

naaf yang direncanakan adalah aman terhadap tegangan geser. Tegangan geser

rzrn unruir Danan >i:t auaian :

t r, = i,5ii ' o,,

r.., = 0,577 '5,2 =3.00 kg I mm'gt

:i:
i egangan geser untuK Danan )Jf,L Jaun leDln oesar oan Legangan geser KeUanya

(, r,) r* ), sehingga naaf aman dari tegangan geser.
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Diagram aiiran spiine tian naaf

u. r v6diSdrr rurriuuNar . ul w.J n6/ xur

START

l. Diameter poros : d" : 45

2. Jumlah spline dan naal: i: l0 buah,

Lebarsplinedannaaf : b-7 mm.
Uaur,t!t!, ,uur . u2 Ju Urrrr

4. Gaya pada spline : F: 1387.71 kg

5. Tegangan geser: 19: 0.1 8 kg/mrn:

'1. ot < oti
0,3 < 5,2

Il Kekrratan tarik hahzn vanq direncanakzn:5) ko/mm2

9. Tegangan geser yang

clrzrnkan : rrl : J kg/mm''

10. Tr:i >Ts
3 > 0,18

J. irnggr '. ii - t,:2 rrun,Jilrl-]an : rm: i).Zt tttttt
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J.J. r$r$Ilcanaan Kooa UrgI

I'
Trnpgr kepala

Gambar. 3.3. Nama - nama Dagian rooa gigi

Rooa grgr transmlsl yang cirrencanaKan aoalan :

Daya (N) 178 PS

Puiaran (n, : +UUU rpm

Pemrnoanan oaya oan pularan orrencanaKan oengan lransmlsr rooa glgl secara

bertingkat dengan perbandingan gigi sebagai berikut :

PERBANDINGAN GIGI

2,842

1"495

1,000

0,731

I

II

III
IV

T\

l

l rnggr hahr

\t,&'- rLG-,
-{q\./

. ;"+'

, -.i+'

l-rnEharan Larkl
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Tailei i.6. Fairtur -irentuk gigi

Jumlah gigi
Z

Y
Jumlah gigi

Z
v Jumlah gigi

Z
v

l0
il
ia

0,201

0,226

19

20

0,314

0,320

43

50

0,396

0,408

l3

14

ii
l6
t7

18

c,:'i:
0,261

0,276

i,26y
0,29s

0.302

0.308

::
23

25

27

30

34

38

0,333

0,339

n,i4y

0,358

0,371

0,383

75

100

i5L)

300

Batang gigi

0,434

0.446

0,471

0.484

Kecepatan

Rendah

Kecepatan

Sedang

J+v

Z

1..--
6+v

t 
- 

J.J

Jt -
5,5 + r/v

i.i.i. Ferhrtungan i(oria Gigr necepaian Saiu

Diketahui : P : 178 PS 130.83 kW

ni - +vvv rpllt

i : 2,842 ( Perbandingan gigi.berdasarkan spesifikasi )

Perbancirngan putaran :

n, 4000
I,: 

-- 
-lAnlALi 2.842

i,.!. :.-.- !..---..'...: .':-.\ -:--r 4r\rui \rIsi\Ji Oc/ no!a il-iaiisiiliuir-i iailg Gipcfiui\dtr uro - r.-. r,iiiii-nDii1"c - iri

iabei i.7. i'aicor tiinamisf,

Kecepatan v ='2v - 5u ml sI
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DAya tencana ra '.

pd = -fc.p

= i,i'iiU,6: = i4s,v xw

urameter sementara irngkaranJaraK Dagt :

. 2.200,l -- lt;+'L^l)tA\"i 
l+i

d. - 2'2oo 
=104-11 mm

I + 2.641

) 2.200.ra.=- .- (Litl.hol216)
l+l

,, =L?\*Y _2e5.88 mm
i i a.iiL

Modul pahat m:6

Jumlah gigi :

-1 Ji; u
t1 :- = /=- (Li} l,hol 214)

ZM

.l . '! O4.| 1- =-__r=_=17.-i5=lg-1 m6

d^ 2g5.RR
Z2=-=--:-=4Y'J=)u-m6

rerDanomgan glgl :

z"
. ( Li; :t:r:: -.= i

zl

, 50 .10
l8

UNIVERSITAS MEDAN AREA



r.iramerer irngkaran.larak bagr (rocia grgr sranoar) :

do, = zr'm

= I ii.o = ivt mm

do, = Zz.'H

=:U.b = 5iv mm

iarar sumou poros :

!: :clu' + do'
--u 

2

108+300
=204 mm

Keionggaran puncak :

C o = 0'25'm

U,zJ'tt = i,J

Lramerer Kepala :

clr, =(2, +Z).m:(8 + z).a=120 mm

dr, =\:. +2).m = (50 + 2).6=312 mm

Urameter xaxr :

d.r, ={r, -Z).m-2-Cr

=(tt- z).6-2.1,5=93 mm

s 
-(- 

.r\: 
^(1uJ2'_\-Z'-i';tt-L'vk

= (so - 2). 6 - 2. 1.5 = 285 mnt

Keciaiaman pemotongan :

H =2-m*C*

= 2.6 + i,5 = is,s mm
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i'arror DenruK glgl, oan i'aoei j.o.

z t : 18 -) )', = 0.309

22 = )V -+ 12 = Ur4+U6

Kecepatan xeirirng :

-a:o'do''n
60.1000

3.14. 108. 4000
= LL-\J ilil ,\

60.1000

Uaya tangensrai :

102. Pd , {lrtl hct 2-48\
v

102 .143.9

' ' - 2\6 
: i;+ r'iu n'<

rakror cirnamrs :

Harga kecepatan v yang diperoleh ( 22,6 m/s ), maka diambil faktor

clinamis unluk kecepatan (v = 2l) -50 mls ) Oaritabei 1.7. Oengan persamaan :

5.5
t.--

5,5 + Vv

55f =------:::- = 0.54
5.5 + ./22.6

riahan masing - masing grgl pcnaKuan panas .

ri-

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaan gigi

orr=52kglmm'

H ut :187 (rata-rata)
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i(ooa grgr oesar FU 2u :

Kekuatan tarik

Kekerasan permuKaan grgr

o R2 
:20 kg f mm2

H sz = i iU (rara-ram.,

i egangan ientur yang ollzlnKan :

S35C i ont-26kgf mm)

FC 20 | ouz =9 kglmm'

raKtor regangan kontar antara DaJa KarDon KeKerasan zuu Hg oengan Dest cor

maka, Ktt =0.079 kgf mm'

Beban ienrur yang ollzlnKan persaruan ieoar :

Fr,=oo'm'Y'-f, .....(Litl,hol24o)

F'or= 6ur'f i',' J,

= 26 ' 6. 0,308 ' 0,54

:25,9) kg I mnt

F'rr:6^t'ffi Yr'J"

=9 . 6. 0,408. 0,54

: I,9 !:g ! -=

ljeoan perrnukaan yang ciuzrnran persatuan leoar :

p'lt 
-t.L .) 2'',

t H-Jv trH *Ul
zr+22

Dr n <^ ....?n r.\o 2 50
; ,t- t1 v),, v,v,2 

lg+50

--6,77 kg I mm

Harga minimum f ',nin = o.77 xg/mm oal f 'H

/ t:. t L-l 1r, \
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LCDAT SISI :

b=F,f F'^,, ..(Ltt1,hol24o)

/, = O4Y,4o I o,.i.i =v1,95 mm

i.i.Z. Perhitungan iiocia Gigi Kecepatan iiua

Diketahui : P : 178 PS 130,83 kW

n; : 4UUU rpm

i : 1,495 (Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi)

Perbanorngan putaran :

nt 4000 .a1< <a:_"t i 1.495

r (!A.LrJl r\ulgr\sl uL/ wd!a lrr4N5llllullr .v{1lrB urPLlruN(lll u.o - rrz. \llalllulr/L - r.r

Daya rencana Pd:

pj=fc.p

= trl' I JUrOJ = t*))1 KW

ulameter sementara llngKaran JaraK Dagl :

) _2.200"i l+i

d.: 2'2oo 
=160.32 mm

i + i,495

2.200.r
uJ - 

-

i+t

d2
2 .200 .1,495

=239,68 mm
1 , 1 

't\E

Modul pahat m:6
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jumian grgr :

l\elonggaran puncai<:

ffi:- 
= 

/:-

_ _d, _160J2 .t:r =*=--. =2b.72=27

d2 zlq.as,lr =-=-- .-=:9,95=40mA

_ do, + do,
"u-2

-162+24a =20r. mm
2

d
iii

!
Z

.. ;rerDanulngan glgl :

!=z'
zr

40r- -1.!9
27

ijrameter itngkaran jaraK Dagt (rooa glgt stanciar.; :

do, =zr'nl

=zi.o=iolntm
d" = z' 'nt

= -iu.o = /.1v mm

iarai< sumbu poros :

C u = 0,25'm

=4,25'6=i,j
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Ulamerer kepaia :

do, =Q,+2).m=Q7 +z).a:174 mm

drr=\2, +2).m =(+0+ 2).6-252 mm

urameter rakt :

d t, =G,-2).m-2.c0

= (zl - 2). 6 - 2. 7,5 = 147 mm

s (- a\ --- ^ 
.1

H:2.m+C,
K

=Z.o+i)=ii) mm

I: ji-'t iiir li

= (+o - z). 6 - 2. 1,5 : 225 mm

A.eoaraman pemorongan :

i'aktor bentuk glgr, cian i abei :.o.

i(ecepatan ireirirng :

,-,*r'dor'n
60.1000

_ _3,14.162.4000
60.r 000

z, =27 -) \ =0,349

zt =40 -) r: =0.383.1 i:-::.(0,:oo-0,383)l143-38 ',l

i: = U.:ob

__.1
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uaya rangensral :

1,, *102. Pd

v

t02.t43,9rft= : iJa)) i it5

penaKuan panas :

oil =52 kgf mm'

H u, = 187 (rata-rata)

ots2=20kgfmm2

h ot = i ru lrara-rata;

33,9

iartor dinamis :

Harga kecepatan v yang diperoleh ( 33,9 m/s ), rnaka diambil faktor

drnamrs untuk kecepatan ( y = ltJ - 50 mls ) ctari tabel J. /. dengan persamaan :

i..:
),) + {v

55

iegangan ientur yang olizinkan :

S35C I oot=26kglmm'

FC20 | o,z=9 kglmm'

Faktor tegangan konrak anrata DaJa karDon KeKerasan

maka. K,, =0"079 kgf mm'

ZUU Hs oengan DeSl cor

55
Jr-= t -w.-o

5.5 +./33.9

sanan masrng - masrng glgl

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaan gigi

Rocia grgr besar FL 2U :

Kekuatan tarik

Kexerasan perrnuKaan gr gl
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iieban ienrur yang cinzrnkan persaruan ieoar:

Ft=ou'm'Y'-f,

i'tt=out'f i't'.1 ,'

= 26 ' 6' 0,349 ' 0,48

='Z6,is rgtmm

F'"r=6n'ltl'Yr'f,'

=9'6 ' 0,388' 0,48

-rnn4 l--1.----
1'i)'-'-- ;16 ; ::.::.

ijeoan permuKaan yang diizini(an persatuan ieDar :

a-L'z)E\t - { .L .).ii-jv..n..0i
zt+22

2.40
- i 4a. 

^ ^'7o 
. tA''t .tt 

27 +40

=7,33 kg I mm

Harga minimum l',.in = 7.ss xg I mm dart i'-'H

Lebar srsl :

b = F, lF',^

b = 432,97 i 7,33 :59,A7 mm

i.i.i. rer[rtungan Roda Grgr i(e,ceparan i tga

Diketahui : P : 178 PS 130.83 kU'

m, : +UUU rpm

i : 1,000 ( Perbandingan gigi.berdasarkan spesifikasi )
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Peroanorngan puraran :

n. 4000ttt= .-=. .* =4000
r i.UiJv

Faktor koreksi (fc) da-vamaksimum yanu dinerlukan 0-g - l -2- diambil {r : 1- l

Daya rencana Pd:

1-ai = 1c.. f

1,1 .l30,83 :143,9 kW

Lrlameter sementara iingraran jaraK bagi :

2.200,t *'
' l+i

(t. = 2'2oo 
=2oo mm

I + l,uuu

-, 2.200 . iu. _ .--.
l+t

,/, = 
z'299-!9oo 

=2oo mm
i -_ irw\iu

Modul pahat m:6

Jumian grgr :

dd
nl =- = Z=-

i;;

d, 200i,=J= _ .3j.-13=3-l
::? 5

d. 200

m6

Perhandinoan oioi .
!- J--.

. z)

t1

34i---l
1 .'-JA
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Dlamerer irngxaran jarak oagt lrocia grgi stanoar/ :

do, = zr'm

= i4'o = zv4 mm

dn = Zz'ffi

= i+'o =./.u4 mm

iarak sumou poros :

^ *doy+do,"u2

-204+204 =204 mm
2

irrelonggaran pUnsaK :

('i = 0'25' m

=i,25'o=i,j

LJlamerer Kepata:

d o, =(r, + 2).n = (3+ + z).0:216 mm

d r, =\2, + 2)' m= (34 + 2)' 6 = 216 mm

ulameler KaKl :

d r, :(r, _ 2)'m -2'c r

= (34 * z). 6 - 2. 1,5 =189 mm

t -.(- r\ -^- ^ -u.t2 \-2 -i ;;; - i I

:Q+-2).6-2.r,5=tB9 mm

l\eoalaman pemolongan :

H =Z.m*Ll*

= /.o + \) = lJr) mm
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raktor bentuk glgl, oan iaoei i.o.

zt=34 --; Yr=0,37 I

- =i4 -+ i.=U.:ri'2 - J

Kecepatan Kelrlmg :

-. _ 7T .Clo, .n
' 60 .1 000

3^14.204. 4000
v=

60.1000

uaya Bngenslal :

p _102.Pd
'v

Drt-
102.143,9

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaan gigi

=*L.I ffilJ

ara 44 ,
- 

Jii)ii iii

our=52kgfmm'

H u, =187 (rata'rata)

42,7

laKtor olnamls :

Harga kecepatan v yang diperoleh ( 42,7 m/s ), maka diambil faktor

dinamrs untuk kecepatan (v = LtJ*5U ml.s ) dafl tabel J./. dengan persamaan:

.- 5'5
Jr -).5 + {v

.' 5'5 . ;!.
1,.- _ -w.aw

5.5 +,,142.7

Danan masrng - masrng grgl penaKuan panas :
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rtooa grgr Desar lU 2U :

Kekuatan tarik

Kekerasan perrnuKaan glgl

o82 =20 kgf mm'

H rz= i rU gata-ram7

i egangan ientur yang ollzlnKan :

S 35 C I oot =26 kglmm'

FC2OI ouz:9k lmm'

raKror legangan rontak anlara DaJa KarDon rekerasan zUU

maka, Ka:0,079 kgf mm'

Beban ienrur yang ollzmKan persaluan ieoar :

Ft,=oo'm'Y'.f,,

i.tr=oot'ffi'Ir'J,

:26' 6'0,371 '0,46

: Zo,o2 rg i mm

F'^r=6.'t'ffi Y, f"

:9 . 6'0,371'0,46

_o1,) l--l**

beDan perTnuKaan yang ollzlnKan persaluan leDar :

Et - { -L .,1- 11-iv ,,H ..0i
2- r,

zl -t z2

'Lls Oen$an DeSl COr

Err *,,.AA-nn?o-,,n,i, 2'34
34+34

7,41 kg I mm

Harga minimum t',,,in : 7,4i rcg I mm ciart l'' n
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Lebar srsr :

b=F lF'tt mtn

b= s4it,i4l i,4i=4b,4 mm

J.J.4. iieriliungan i(oda Gigr Kecepatan rrmpai

Diketahui : P : 178 pS 130.83 kW

n; : +UUU rpm

i : 0,731 ( Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi )

Perbanciingan putaran :

n. 4000fr^=. =^--=547 1.96
t U.iti

Faktor koreksi ({r:i dava maksimrrm vans dinerlrrkan 0.R - I 2 diamhil r. : I I

Daya rencana Pd:

fd=Jc.p

1,1'130,83 =143,9 kl4/

ijramerer semenrara iingi<aran jaraK Dagl :

'l'-1#
d, = 2'2oo 

=23l.o8 rnnti+u,7ji

, 2.200.i,,= 
;i

, 2.200.0,73t ._^^.d, =l =168.92 mnr
a i J);J;

Modul pahat m: S
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dd
lll=- 

= 
Z--

I iii

jumian grgr :

d, 23 t-087 ---- =39"51139-t 
.:n c 

JU'J.-

" 
=* =28'15 x 29

Perbandinqan gig! :

z-

ol

)q
i =;; = 0.74

JJ

ijlameter itngkaran3arar bagr (rooa glgl sranoarJ :

do, : z,'m

= 39.6= 234 mm

dr, = Zz'ffi

=zg.o=ii+mm

iarar sumbu poros :

^ _dor*do,"u2

_234+174 =Zo4'2

Nelonggaran punsaK :

C k = 0,25'm

:i,25.o=i,5
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ijramerer Kepaia :

d r, =(r, + 2). m: (39 + z).a =Z4G mnt

dr, =lr, +2).m = (29 + 2).6=186 mm

iiiameter rarr :

rl7, =Qr-2).m-2.c0

= (:e - z). 6 - 2 .1.5 :219 mm

: (- n\ --- n lrc t. \-) bt i,.

=(zs-z) o-2.1,5=t59mm

-r\e0alaman pemotongan :

raKtor bentuk gigi, ciari iabei 3.o.

H:2-m*Cr
:2.o+i,5-is,5 mm

:,:31r > i -c,3,q3:['?-il {t3ge +,.rs-.1}]--- [+:-:a "'""-/]

I'l :0'386

z z = 2e -r ): = 0.34e -l:: :t:.(0.:sr - 0J4e) 
|

130 27 ',l

Iz =0,it55

Kecepatan Keiiiing :

-,. -o 
' clo' ' n

60 .r 000

3"14 .234. 4000
r - - 'tOr7O

60.1000
tnls
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Uaya rangensrai :

E _t02. Pd

tfrt:

v

t02.t43,9 An^ /- 1

- 
LU/rVl N6

48,98

-raKtor olnamls :

Harga kecepatan v yang diperoleh ( 48,98 m/s ), maka diambil faktor

drnamts untuk kecepatan (v = 2U-)U ml.r ) daritabei J./. dengan persamaan :

. 5.5
Jt f),) + {v

: - 5'5 .. 11,--
5.5 + J48.e8

nanan maslng - maslng glgl penaKuan panas :

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaan gigi

Rocia grgr Desar rL zu :

Kekuatan tarik

Kexerasan permuKaan glgr

or,=52kgfmm'

H u, = 187 (rata-rata)

6,2 =20 kgf nm'

H t,: = i /u (rata-rata)

oa.;a karbon KeKerasan zUU Hs oengan best cor

i egangan ientur yang oiiztnxan :

S35C:

FC20:

o,, = 26 kg f mm'

o,2:9 kgf mm'

Fakror regangan kontak anrara

maka. K u =0.079 kgf nm'
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ijeoan ienrur yang citrztni<an persaluan iebar :

Ft,=6o'n'Y'-f"

i'tt=oot'f it'J,,

=26'6'0,386'0,44

= 26,5 Kg t mm

Ft^r=6.r'ffi Y'r'f"

=9'6'0,355 '0,44

-._o11 l--/-*
r)a- :16; :;t::.

ijeoan perrnuKaan yang utiztnxan persatuan tcDar :

2._-.
Fr-{L): n '- 1 r- : n t'Ut

- l--l

2.29E1t *h44.nn'7o .12A.
- ll -ri +29

:6,94 kg lmm

Harga minimum 1',.in = o,94 kg I mm eiari i''' n

LEDAT SISI :

b=F,fF'^,,

b = 299,67 I 6,94 = 4s,2 mm

j.i.5. tserilriungan Koda Gtgt i(ecepaian lviundur liieversel

Diketahui : P: l78PS:130"83kW
n; : 4UUU rpm

i : 2,720 ( Perbandingan gigi.berdasarkan spesifikasi )
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Perbanorngan puraran :

n 4000
r : _tl1naQ.-r 

i 2,720

Fartor xorersi 17c1 aaya maKsimum yang ciiperiuran u.r - 1.2. oiamoiilc : i.i

Daya rencan a Pd :

16=.lc.p

= 1,1.130,83 : 143,9 kW

L4amerer semenrara ilngKaran JaraK oagt :

, 2.200
- i l+i

a, =4=lo7-53 mnt
l+ l,/lv

)
-'J =2:?9o'i

1+i

2.200 .2,720
d.=

M4rllrl A1hat yn:5'

jumian grgi :

=292-47 mm
I + 2,'/ZO

dd
lfl=- 

= 
| =-

+=Y?=17,e2x18

d. 292.47--1-* ' =48-74=J9mh
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rerDanolngan glgl :

Z-

zl

,-49 -.11.1
l8

do, = zr'm

=i6.o=iiimm
dor. = Zz'ffi

=49.o=2v4mm

iarar sumou poros :

1 -d,,+do,-"0 
2

= 
108*294 

= rn,
2

Ketonggaran puncaK :

Llameter Kepata :

C k = 0.25'm

=urZ)'o=i.:

d o, = (r, + 2). m= (t 8 + 2). 6 = 120 mnt

d r, :\r, +2)- m, \49 + 2). 6 = 306 mm
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d j, :(r, *2).m -2-L-o

=(18-2).6-2.1,5:93mm
:(- a\---^.1u t, \-: -j ;;; - i t

=(+o-z) 6-2-1.5=279 mm

Keoaiaman pemorongan :

H =2.m*C*
:2.6+i,5=iip mm

raKtor DentuK grgt, cian iaoei J.o.

r 2 = u)+uo

Kecepatan Ke[ilng :

'':fr 4o''n
60.1000

3.14.108 1000

60.1000

I: Zzttt iTii S

uaya tangenslal :

zr =18 -+ Ir =0,308

r 40-4? I

zz=4e -+ Yt =0.396+l --'(0.40S -0.3q6)lLs0-43 l

r. *102. Pd

v

,-, = ---=_ - Uir.Tw ^E' 22,6
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raKror olnamls :

Harga kecepatan v yang diperoleh ( 22,6 m/s ), maka diambil faktor

oinamis untul( kecepatan ( v = l0 -)U mls ) ciari tabei -i.1. oengan persamaan:

55
!_

Jy -

!-

),) + Vv

55
: vrj-i

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaan gigi

xoda gigi Lrcsar rt zU :

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaan gtgt

iegangan ientur yang ottztnkan :

S 35 C I out =26 kglmm'

FC 20 i ouz =9 kglmm-

Faktor tegangan kontak antara baia karbon kekerasan

maka. Ku =0.079 kgf mm'

ijeban ientur yang ciiizinkan persatuan ieDar :

Fo:6o'm'Y'.f,

F'tr=6ot.ffi.rt,,l ,

=26'6 ' 0,308'0,54

= 2),9) Kg / mnt

5,5 +.J22i

ijahan masing - masing gigi periaruan panas :

6 ,, = 52 kg lmm"

H or = 187 (rata-rata)

or). =20 kgf mm'1

H uz = i 7U lrata-rata.;

200 HB dengan besi cor
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I b2=cuz'ffi'Iz'J,

=9 '6 '0,406' 0,54

=ii,64 Kgtmm

tjeoan permuKaan yang ollzlnKan persatuan iebar :

).-
) ' '2
-" 0l

't ''2

E,t n <l nn?n 1no 2'49
tt "'-' 

18+49

= 6.74 kg I mm

Harga mtnlmum F',nio = 6,i4 xg I mm oarl f 'H

b=F,fF'-,n

D = o4y,4o I 6, i4 :96,sb mm
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START

L Daya yang ditransmisikan P (kW)
Putaran poros ,rr (rpm)
Perbandingan reduksi I'.-..: ..--.:.......

PUrur q \rilr,,/

3. Daya rencana P/ (kW)

4. Diameter sementara lingkaran jarak
lrqqi tl' d' - I mryt\

5. Modul pahat'. m

Jumlah gigi : 27.:3
Perbandingan gigi : i

i,!iu;i;6&;i1 ilii !.u ii;iiii
Kelonggaran puncak (ii (mm)

I 0. Faktor bentuk gigi : )',. )i

I l. Kecepatan keliling: v (m/s)
Gayatangensial : F, (kg)

12. Faktor dinamis : d,

.iagram aiiran rotia gigi

Diameter lingkaran jarak bagi (roda standar) :

dot. do: (mm')

Jarak sumbu poros : a, (rrun)

Diameter kepala : drt, dr: (mml
Diameter kaki: dn. d;: (mm)

Kedalaman pemotongan : H (mm)

13. Bahan masing - masing gigi
Kekuatan tarik : oar, o32 (kg/mm2)

Kekerasan pernrukaan gigi . Hnr. Hs:

14.'Iegangan lentur yang
diizinkan '. o,,,. o.) (kglmm2t

Faktor tegangan kontak : lrs (kg/mm'z)

ii, ijaDiin iJiiiiii JaiiS Uiiliiif,iiii plisaiiiini
lebar'. F' t t,.F' i: (kg/mm)
Beban permukaan yg diizinkan
persatuan lebar : ts g (key'mm)

.:r;r .::::.::::!::: . r /, j ,,ri., ir-o::t:tt;

16. Lebar sisi : 6 (mm)

17. Modul pahat. m
Jumlah gigi : zr.;:
Jarak sumbu poros : d
Diameter lur'. du, d*: (mm)
I..ebargigi:D(mm)
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5.+. Eaniaian

Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros yang berbeban

sehingga putaran dan getaran bolak - balik dapat berputar secara halus, dan tahan

lama. Bantalan harus kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesinnya

bekerja dengan baik, jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi

seluruh sistem akan menurun atau tidak berkerja semestinya.

uamDar. J.t+. r5anralan gelmomg

rviomen yang ciitransmisrran dari poros i = jrUjg.ot kg.mm oan putaran

(n):4000 rpm.

Jenis

terbuka

Kapasitas

;;r;:;;l
dinamis

spesifik C (kg)

360

400

440

470

735

leo
l 030

1250

13 10

1640

I I tv

Kapasitas
-^*:-^l -+^.:-iiuiiiiiiai iiaii-

spesifik C,
(kg)

t96
229

?4?

296

465

5J0

740
gls

1010

1320

i4t0

Dua

sekat
r

0,5

0,5
A<

0,5

1

I

1,5

1.s

1,5

1,5

l rJ

6000

6001

400?

6003

6004

6UU)

6006

6007

6008

6009

0t, I t,

600tzz
400'>77

600322
600422
bUO5ZZ

600622
6{t077,7

600822
600922
o\t t\t1,1,

t aDet J.d. Santatan -l,()ta

n.-- ^-l-^1

tanpa I d

600rvv I tz
An^1\/r/ I t <

6oo3vv I tt
6004vv I 20

6uu5VV I 2i
6006w I 30

6007w I 35

6008vv I +o

6009w I +s

ouluv v I JU

26

28

??

35

42

4l
55

62

68

75

OU

8

8

I
10

12

t2
13

14

15

t6
lo
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i'acia perhttungan tnt teiah orperoieh uKuran olameter porosnya 1a. )

sebesar (45 mm). Berdasarkan dari tabel 3.8. di atas maka ukuran - ukuran dari

oantaian uapat ciitentukan seoagat oeriHut :

iromor oantaian oUU9,

Diameterbantalan : D=75 mm

r-ebar Dantaian : lJ = lo mm

Kapasrtas nomtnai oinamis spesiiir

Kapasitas nominal statis spesifik

c =i640 Kg

C- =1320 ks

Untuk bantalan bola alur dalam '"/,, =0,014 (direncanakan) dari tabel 3.9. di
/t,,

ba*':h !:l! :

T^t-^l a n tl-l-a^- f^l-4^* \r \1 \1 J-- \t \1
I iot; ;.;- i ;i-aui - ia.-iiui i , ll, i unii ;i.iit i ij

.Tenis bantalan

Beban

putar pc

cincin

dalam

Beban

putar pd

cincin

luar

Baris

tunggal
Baris ganda

e

Baris

tunggal

Baris

ganda
Foi vF,> e Fo/VF,<e Fo/VFr> e

X l' X Y X Y Xn Yo Xo Yo

I 
Bantalan

I 
bola alur

i liaiarri

F, /Co:0,014
: 0,028
.:ii</

: 0.084

- 0,11

:0,28
:0,42

a <<

1 1,2
I

0.56 
[

2,30

1.99
1 11

1.55

1.45

i"ii
1,15

1,04

1 0 0,56

2,30

1.99
1 11

1,55

1.45

i,i i

1.t5
I,04

0,19

0,22

0,28

0,30

U.J{

0,38

0,42
a tl

0,6 0,5 0,6 0,5

Bantalan

bola

sudut

a:20o
-.50
: 30'
:350

- 40"

I 1,2

0.43
A 4r

0,39

0,37

0.:t-5

1,00
NQ?

0,76

0,66

0.57

I

1.09

0,78

0,66

0..5.5

0.70

0,63

0,60
o.57

r.63

1_,11

1,24

1.07

0-91

0.57

1.:-o.

0,80

0.95
1. .1.4

0,5

0.42
A ao

0,33

0,29

0.26

1

0,84

0,66

0,58
0<)

V
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ueoan arsrai oantaian ,t, :

F.. = Ct-. '0,014

=1320.0.014 =18.48 kg

Dari taoei oi atas juga oapat oiketahui

menggunakan persamaan :

?o 
,,

v.Ft

cirmana : u : oeDan pular paoa crncrn oalam

e : 0,19

harga DeDan raoiai t , oengan

maka: F =for v.e
1* .ae. I u'au 

= 97.26 ks,
I . 0.19

Lrengan oemlKlan

di bawah ini :

4i,t464 .

beban ei<rvaien ornamrs r ciapar citkerahur meiaiur persamaan

P=X.F,+7..Fo

l'-L-- ^Li',-1^a /L*\-.r,r : +iLrr \s6l

beban radial (kg)

ircban aksiai (kg)

harga - harga baris tunggal yang terdapat dalam tabel 3.9. di atas

D

F

i, --al

X,Y

maKa:

P = 0,56 .97 ,26 + 2,30' I 8,48

:96,90 kB
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irra L' (kg., menyataKan DeDan nominai ciinamis spesirik oan

ekivalen dinamis, maka faktor kecepatan f,,bantalan adalah :

r (Kg) DeDan

raKror umur Danlalan J t, '.

, _133.31' '

J"*l-l\n )

t, =(m)"' :','ou

t"Cin=in i

- n )nA. 1640 
- 't ae

96,96

Umur nominai ciari bantaian L,, :

L:, = s}fi.(."r )'

= 5oo.(:,+s)' = 21072.096 .iam

UNIVERSITAS MEDAN AREA



iiragram ailran banaaian gcirndrng

START

l. Momen yang ditransmisikan : I- 35039,65 kg.mm
Putaran poros : n: 4000 mm

2. Nomor nominal 6009
i.apoiias fioriiiiiai .iiitafi is

spesifik: C: 1640 kg
Kapasitas nominal statis spesifik :

C,: 1320kg

1. Cllcin ya:rg t err...1ry 4alanq

\ F,, / O": 0,014, faktor e : 0, I 9

L F,, / L' . f F, : faktor X: 0,56
faktor Y - 2,30
B:!::- e!:i:,:l:l 4i:tri: : P :94"94l::

raNrur NuulPoratt .Jn - v,Lv\t

Faktor umur : fp - 3,48

5. Umur: L1:21072.096 jan

6. Lh atau L,'. Lh,,

7. Nomor nominal bantalan 6009
Pasiur, ketelitian. dan
l:=::: h::1:l::
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l

i.r. iiaui dan Fiur

Baut dan mur merupakan alat pengikat yang sangat penting untuk

mencegan keceiaKaan atau KerusaKan paoa mesin. remiiihan baut oan mur seoagai

alat pengikat harus dilakukan dengan seksama untuk mendapatkan ukuran yang

sesuar. t-rr ciaiam perencanaan rooa glgr tnt. baut oan mur Derrungsr seDagal

pengikat gear box, pengikat poros penggerak. Untuk menentukan ukuran baut dan

mur. berbagar laKtor narus ciiperhatiKan sepeni sitat gaya yang DeKerJa paoa Daut,

syarat kerja, kekuatan bahan, kelas ketelitian, dan lain - lain.

trambar. :.:. tiaut oan [vlur

ijeoan yang olrenma Daut merupaKan DeDan yang orterrma banmian

W = P pada bantalan=96,96 kg

raKt.or KoreKSr (icl: i.z

Maka beban rencana L[/1:

lV, = JC.IY

W, =1,2'96,96

= i io;)Z Kg

Banan mur olpaKai ba.Ja iiat oengan kaciar karoon \),2'2 u/o

Kekuatantarik | 6a=42 kglmm2

l'aKtor Keamanan : J,, = / dengan tegangan yang dr iztnkan o, =6 kgl mm-

( difinis tinggi )
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rJlamerer rnu yang olpefluKan

tr.w.dt2,l'
\ r. o,,

14.116.352d, > l' 1j 3]4-6

at24)Yl mm

iabei i.lii. iikuran sianciar uiir i<asar merris

I Ili-
Jarak
bagi

p

Tinggi
kaitan

Ht

Ulir dalam

luar D

n:^... ^a--

efektif D2

n:^- ^1^..

dalam D1

I L
Ulir luar

ularneter
luar d

iirameter
efektif d?

iiramerer
inti d t

M6

M8

I

I

1,25

0.54 1

u.i* i

0.677

6.000

8.000

5,350
a,iit
7,1 88

4.917

6,647

M9

M ll

1,25

1,5

0.677
u.oi-
0.8 r2

9.000
:.J.CI'J
1 1,000

8.1 88

10,026

7,647
ori /u

9,376

M12

M16
\.4 14

1,75
?

2

0.947
! o81

1.083

r2.000
'! 4 

^O0
r6.000

r0,863 | r0.l06
t)'t/.)t I rr a1(

t4',70t I r:,s:s

M20
M18

M22

2.5
2.5
?s

I "353
[.15]
1,353

18.000
20 000
22.000

16,376
t8..176
20,376

15.294
17.2"94

19,294

M24

M30
M27

J
J

3,5

1,624
1,624
1,894

24.000
27.000
30,000

22,05t
25,051
)1 1"1

20,752
23,752
26,211

M36
M33

M19

3,5
4
4

r.894
2,165
2.i65

33.000
36.000
J9.UUU

30,727
34,402
3b,4t)2

29,211
31,670
34,6 

^)
Sumber : lit. I hal 290, Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin. Sularso dan Kiyokatsu Suga

Dipiiih uiir metris kasar oiameter inti dr=5.viJ mm >4.97 mm oart taoei j.iU. cir

atas.
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Mara pemrirhan uilr sranoar uirr iuar

diameter fuar d =7 mm

Olameter tnil d r = ).9 lJ mm

jarak bagi

iegangan geser yang ciirzrnran

P=1 mm

maKa:

r., = (0,5 - 0,75) . o, -+ diambil 0,5

ro=0,5.6=3 kglmm2

dengan tekanan permukaan yang diizinkdfl Qn =3 kg lmm.

Urameter iuar uirr daiam

Diameter efektif ulir dalam

i inggi nairan gigi ciaiam

D= i mm

D, = 6,350 mm

rt, =U;4i mm

Jumtan ullr mur yang orperiuran

,. w''
ft . Dr. H, .Q.

Jii-i-r;i'ia : - -. ;;li;i;i; uii;.r;rut'

lY,t : beban rencana (kg)

D : ciiameter etektir uiir oaiam 1mm.;

H t : tinggi kaitan gigi dalam (mm)

Q, : tekanan permukaan izin (kg/mm-)

Maka: z) I to;)/.

3,14 . 6,350. 0,541 . 3

z>s,6 -->4
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t lnggr mur

H=z.D

H=4.1=4

iumian uilr mur

i'egangan geser aKar uiir baut

.H
p

.4
Z *--+

I

W
Tb=

'Tb:

n-dr-k- p. ,
96.96

::a___-,_- :
I Ulllldlld 

^ = tr-o+ r

a: t.)J 
^u 

t nlnt
3,14.5,917 -0,84-1. 4

i egangan geser ai<ar uir mur

tr.D.j.p.z

96.96

\urlrrofro J -v)tJ)

3,14-7 . 0,75 -1 - 4

t1* i.+ i ii9 i iiiii,

Tegangan geser akar ulir baut (rr) dan tegangan geser akar ulir mur (r,) harus

lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan (r,) untuk pembebanan seluruh

uirr yang merata. sehrngga Daur oan mur yang otrencanaKan aman ternaoap

tegangan geser.

W
ir:

7r-
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-- 
1:r,tagram arrrafl Daut uan firur

START

l. Beban:W:96.96k9

2. Faktor koreki:- fc: l-2

3. Beban rencana : W1: 1 16,352 kg

4. tsahan baut: baja liat
Kekuatan ta:.ik : oB = 42 kg/mm2
Faktor keamanan : ,Sr= 7
Tesansan seser vang
dirzinkan . r. - 6 kp/mm'

5- Dlameter rntl yang dlpertukan:dI = 5.917 mm

-.--..::::-.... ..::, .._-_.:.-

[)iamctcr fuar : d: 7 mm
Diameter inti : dr :5,917 mm
Jarak bagi : p: I mm

7. Bahan mur : baja liat
i\€i.uaiaii iar ri . o6 - 42 i\yiurrr-
Tegangan geser yang diizinkan : ?,:6 kghm2
Tegangan pemukaan yang
diizrnkan : q,, - 3 kg/rnm2

8. Diameter luar ulir dalam '. D=7 mm
fliamater oloLtif utir dahm . l-t^ = 6. 1{O mm
Tinggi kaitan gigi dalam : Hr:0,541 mm

9. Jumlah ulir mur yang diperlukan : z - 4

I0. Tinggi rnur : FI : 4 rnm

11. Jnnrlah ulir mur '. z' : 4 nrn

12. Tegangan geser akar
ulir baul : r^ 1.55 kg/nrml
Tegangan geser akar
uirr rlur .. tn - i -4 i kglrrurr

13. 
16 | To

Tn '. Ta

14. Bahan baut : baia liat
Ir-:!::: --- ' 1^,:!r !!:r

Diameter nominal ulir :

baut:M7,mur:M7
Tinggi mur: FI:4 mm
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t Al,4

KESIMPULAN

Uaiam perencanaan rooa grgr paoa umumnya mempunyar KelerDalasan

pada pemakaiannya. Walaupun bahan utamanya adalah yang terbaik, bahan yang

olgunaKan aoaian SNL i untuK plnyon cian i-L2U untuk rooa grgr. viara saian satu

jalan untuk memperpanjang roda gigi dan elemen - elemen adalah dengan

mempernnungkan porn-poln cir bawan rnr.

Perencanaan roda gigi ini bekerja berulang - ulang karena roda gigi n, l,

2. j.4. ) yang DeKeUa. uengan oemrKlan oapat orirnat mesin cian

perlengkapannya sangat erat hubungannya sesuai keperluan kebutuhan.

unruk reianggengan mesln maka aoa DeDerapa nai yang narus cirperhauKan :

l. Faktor pemilihan bahan sangat berpengaruh terhadap hasil roda gigi yang

ciirencanaKan.

2. Langkah - langkah yang merupakan perlengkapan dari keseluruhan

lermasui< oasar Dagtan mesln antara ialn : transmtst aoaian suatu aiat

penghubung antara mesin dan rangka.

J. r\onrruhsr rooa grgr yang cuKup setlerhana.

4. Pada perancangan transmisi roda gigi gear ratio yang ada dalam

spesrtlKasr narus olsesuairan oengan JaraK sumDu oan mooui panal untuK

mendapatkan jumlah gigi yang sesuai.

). Femrirnan Daur oan mur seDagar aiar pcngiHat sangar penring unrux

mencegah kecelakaan atau kerusakan pada mesin.
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I.

/..

J.

uar i,ari< rlisiAI(A

Suiarso. ir. iviSwIB cian Kryoratsu Suga, Dasar Perencanaan aan

Pemilihan Elemen Mesin, PT. Pradnya Paramita, Jakarta2004.

irremann. H. Wrnter. Liemen lviesin.ttitci z. Lriangga. iakarua i992.

Jac Stolk. Ir dan C. Kros. lr, Elemen Mesin (Elemen Kontruksi Bangunan

Mesinl. errangga. .laxana i 99j.
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Keterangan :

Daya : 178 PS

Putaran . 4000 rpm

RODA GIGI MITSUBISHI PAJERO SPORT
JURUSAN TEKNIK MESIN

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MEDAN ARTA
NPIV : 168130080
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